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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1.     Pengawasan Kredit
2.1.1 Pengertian Pengawasan Kredit

Dalam upaya untuk mencapai tujuan, manusia tidak akan terlepas dari manusia yang lainnya, untuk itu diperlukan kerja sama yang baik, sehingga pelaksanaan tujuan tersebut dapat berjalan lancar dan memcapai sasaran.
Pengertian pengawasan kredit menurut Teguh Pudjo Muljono (2001: 460)
“ Salah satu fungsi manajemen dalam usahanya untuk menjaga dan pengamanan dalam pengelolaan kekayaan bank dalam bentuk kredit yang telah lebih baik dan efisien, guna menghindarkan terjadinya penyimpangan – penyimpangan dengan cara mendorong dipatuhinya kebijaksanaan – kebijaksanaan perkreditan yang telah di tetapkan serta mengusahakan penyusunan administrasi perkreditan yang benar “.
Menurut T.Hani Handoko (2000:12) Pengawasan Kredit yaitu :

“ Pengawasan kredit adalah suatu usaha sistematik untuk menetapkan standar pelaksanaan dengan tujuan-tujuan perencanaan, merancang sistem informasi umpan balik, membandingkan kegiatan nyata dengan standar yang telah ditetakan sebelumnya, menentukan dan mengatur penyimpangan-penyimpangan, serta mengambil kegiatan koreksi yang diperlukan untuk menjamin bahwa semua sumber daya perusahaan digunakan dengan cara yang efektif dan efisien dalam mencapai tujuan –tujuan  perusahaan ”.
Berdasarkan pengertiann tersebut dapat disimpulkan bahwa pengawasan kredit sangatlah penting dalam menjaga atau mengawasi kelancaran pemberian kredit kepada debitur karena dengan pengawasan kredit dapat mengurangi terjadinya kredit bermasalah atau kredit macet. Dalam rangka memperkecil risiko yang mungkin timbul dari pemberian kredit, maka perlu dilakukan pengawasan pada setiap tahapan pemberiankredit, untuk itu perlu adanya pengawasan kredit dalam setiap tahapan pemberian kredit.
2.2   Kredit Bermasalah
2.2.1  Pengertian Kredit Bermasalah

Kredit menurut Undang-Undang No 10 tahun 1998

“ Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan dan kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga “.
Dalam praktek perbankan sehari – hari pengertian kredit bermasalah adalah kredit-kredit yang masuk dalam kategori kurang lancar, kredit diragukan atau kredit macet. 

Menurut H.Moh. Tjoekam, SE. (2000:264) kredit bermasalah adalah :

“ Kredit bermasalah timbul tidak secara tiba-tiba atau mendadak, tetapi secara perlahan didahului oleh tanda-tanda penyimpangan yaitu mutunya kualitas beberapa variable dari aspek penentu mutu kredit ”. 

 Menurut Kasmir (2000:155) kredit bermasalah :

“ Kredit bermasalah atau kredit macet adalah kredit yang didalamnya terdapat hambatan yang disebabkan oleh 2 unsur yakni dari pihak perbankan dalam menganalisis maupun dari pihak nasabah yang dengan sengaja atau tidak sengaja dalam kewajibannya tidak melakukan pembayaran sebagaimana mestinya ”.
Berdasarkan beberapa pengertian diatas mengenai kredit bermasalah  dapat diambil kesimpulan bahwa kredit yang diberikan kepada debitur banyak sekali mengandung risiko yang dapat mengakibatkan timbulya kredit bermasalah dikarenakan pembayaran pinjaman yang tidak tepat waktu.
2.2.2.  Jenis-jenis Kredit Bermasalah

   Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia  mengenai jenis-jenis kredit

1. Kredit Lancar

Yaitu kredit yang perjalanannya lancer/memuaskan, artinya segala kewajiban bunga atau angsuran utang pokok diselesaikan oleh nasabah secara baik. 

2. Kredit Tidak Lancar

Yaitu kredit yang pengembalian pokok pinjaman dan pembayaran bunga telah mengalami penudaan selama 3 ( tiga ) bulan dari waktu yang di perjanjiakan.

3. Kredit Diragukan 

Yaitu kredit yang telah tidak lancar dan telah sampai pada jatuh temponya belum juga dapat diselesaikan oleh nasabah bersangkutan. Umumnya bank memberikan kesempatan kepada nasabah untuk berusaha menyelesaikan selama 3 atau 6 bulan barulah bank mengambil langkah lebih lanjut.
4. Kredit Macet

Kredit yang pengambilan pokok pinjaman dan pembayaran bunga telah mengalami penundaan lebih dari satu tahun sejak jatuh tempo menurut jadwal yang telah diperjanjikan.
2.2.3.  Penyelamatan Kredit Bermasalah
Dalam usaha mengatasi timbulnya kredit bermasalah dapat dilakukan beberapa tindakan penyelamatan sebagai berikut :
1.   Rescheduling ( Penjadwalan Kembali )

Merupakan upaya pertama bagi bank untuk penyelamatan kredit yang diberikan kepada debitur. Hal tersebut disesuaikan dengan proyeksi arus kas yang bersumber dari usaha debitur yang sedang mengalami kesulitan.
2.   Reconditioning

Merupakan usaha bank untuk menyelamatkan kredit yang diberikan dengan cara mengubah  sebagian atau keseluruhan kondisi (persyaratan) yang semula disepakati bersama pihak debitur dan dituangkan dalam perjanjian kredit.

2.    Restructuring (Restrukturisasi)

Usaha penyelesaian kredit yang terpaksa harus di lakukan bank dengan cara merubah komposisi pembiayaan yang mendasari pemberian kredit. Salah satu cara menanggulangi kesulitan nasabah tersebut adalah dengan mengubah struktur pembiayaan bagi proyek atau usaha.

3.  Eksekusi dilakukan jika semua usaha penyelamatan diatas telah dicoba namun nasabah masih juga tidak mampu memenuhi kewajibannya terhadap bank maka jalan terakhir adalah bank melakukan eksekusi melalui berbagai cara antara lain ;

 a.   Menyerahkan kewajibannya kepada BUPN ( Badan Usaha Piutang  Negara )

 b.    Menyerahkannya kepada pengadilan Negri ( Perkara Perdata ) 
2.3.      Peranan Pengawasan Kredit Dalam Mengurangi Kredit Bermasalah 
Pengawasan kredit merupakan salah satu fungsi manajemen yang penting digunakan oleh bank untuk mengatasi dan menyelesaikan kredit bermasalah, serta untuk pengendalikan dan pengelolaan. Pentingnya pengawasan dikarenakan pemberian kredit pada debitur dapat menimbulkan risiko yang cukup besar diantaranya kredit  macet atau kredit tidak lancar. Pernyataan tersebut juga didukung oleh  Muchdarsyah Sinungan ( 1993:268) yang menyatakan bahwa :

“ Hakikatnya dari pengawasan kredit adalah untuk memperkecil atau mengurangi risiko kredit. Setiap kredit pasti mengandung risiko dan menjadi tugas pengawaslah untuk mengurangi risiko itu “.
Dari paradigma tersebut penulis mengambil kesimpulan bahwa pengawasan kredit sangat penting di terapkan khususnya dalam pemberian kredit agar dapat mengurangi kerugian pada bank yang diakibatkan oleh kredit bermasalah.
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